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BAB V 

PENUTUP 

 

Banyak pengalaman dan pembelajaran yang bisa diambil saat proses 

penciptaan karya maupun penulisan skripsi tentang tugas akhir ini. Banyak hal 

yang penulis tarik sebagai kesimpulan setelah menjalani proses tugas akhir ini, 

terutama dalam mengolah proses pencarian ide dan pengolahanya. 

Penulis mencoba menarik kesimpulan dalam tugas akhir ini, yang berjudul  

POST MORTAL, Perwujudan Setelah Kematian Dalam Karya Seni Patung. 

Bagaimana sebuah karya dapat terwujud dengan bentuk yang dimaknai sebagai 

simbol representasi atas pertanyaan penulis adanya proses setelah kematian itu 

sendiri. Karya patung yang ditampilkan dengan objek figur dan beberapa macam 

simbol dan bentuk imajinasi visual fiksi maupun non fiksi untuk pendekatan 

konsep gagasan. Dari dampak setelah kematian yaitu jejak yang di tinggalkanya, 

entah itu baik dan buruk setelah jasad itu tidak ada lagi bisa menjadi renungan 

bagi orang di sekitarnya. Menentukan obyek, media sebagai simbol penulis 

diharuskan mengenal jenis media, fungsi, pemaknaan, dan juga indentitas untuk 

pertimbangan bentuk yang akan dihadirkan, karena simbol dalam patung ini ada 

juga pemaknaan baru dan meminjam material itu sendiri dengan identitas yang 

sudah ada. 

Diharapkan melalui karya ini dapat menjadi pembelajaran maupun 

renungan bagi penulis dan audience tentang permasalahan setelah kematian yang 

kadang berdampak pada sosial maupun individu, dalam wujud patung dan mampu 

memberi flash back dan renungan dalam sensasi kreatif dalam hal bentuk dan 

teknik maupun material yang di sampaikan. 

Penulis mengharapkan kritik dan saran dari berbagai pihak demi 

terwujudnya dan perkembangan karya yang berkesinambungan dimasa 

mendatang. 
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